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SUMMARY 

AKMAL ZAKI. Regression Analysis of Dry Matter Consumption with Dry Matter 

Digestibility and Organic Matter Digestibility of Goats Given Fermented Adsorbent 

Blood Meal Rations. (Supervised by AFNUR IMSYA).  

 

This study aimed to investigate the relationship between dry matter 

consumption (DMC) and dry matter digestibility (DMD) in goats fed fermented 

absorbent blood meal rations in vivo. This research was carried out from August to 

November 2022 in the Experimental Cage of the Animal Husbandry Study Program, 

Department of Animal Husbandry Technology and Industry, Faculty of Agriculture, 

Sriwijaya University. Analysis of dry matter content was carried out at the Animal Feed 

and Nutrition Laboratory, Animal Husbandry Study Program, Department of Animal 

Husbandry Technology and Industry, Faculty of Agriculture, Sriwijaya University. The 

method used in this study was CRD (Completely Randomized Design) with 3 

treatments and 3 replications, namely: P0 (0% Fermented Blood Flour Adsorption), P1 

(25% fermented blood meal adsorption), P2 (50% fermented blood meal adsorption). 

Based on the research results, there is a positive regression relationship in each 

treatment, namely P0, P1, and P2. At P0 the regression coefficient is 0.62 for X1 and 

0.61 for X2 so that it has a strong relationship level. The regression coefficient at P1 

for X1 has a value of 0.51 and X2 has a value of 0.53, which has a significant influence. 

The regression coefficient at P2 for X1 has a value of 0.068 and X2 has a value of 0.06 

which has a very low relationship between treatment, the use of a lot of blood meal had 

a strong level of relationship between DMC to digestibility of feed. 
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RINGKASAN 

AKMAL ZAKI. Analisis Regresi Konsumsi Bahan Kering Ransum dengan 

Kecernaan Bahan Kering dan Kecernaan Bahan Organik Ternak Kambing yang 

Diberi Ransum Tepung Darah Adsorben yang Terfermentasi. (Dibimbing oleh 

AFNUR IMSYA).  

Penelitian ini ditujukan untuk menginvestigasi hubungan antara komsumsi 

bahan kering dengan kecernaan bahan kering dan kecernaan bahan organik 

terhadap ternak kambing yang diberi ransum tepung darah absorben terfermentasi 

secara in vivo. Penelitian dilaksanakan pada bulan Agustus sampai dengan 

November 2022 di Kandang Percobaan Program Studi Peternakan, Jurusan 

Teknologi dan Industri Peternakan, Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya. 

Analisa kandungan bahan kering dan bahan organik dilakukan di Laboratorium 

Nutrisi dan Makanan Ternak, Program Studi Peternakan, Jurusan Teknologi dan 

Industri Peternakan, Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya. Metode yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah RAL (Rancangan Acak Lengkap) dengan 3 

perlakuan dan 3 ulangan, yaitu: P0 (0% Fermentasi Adsorpsi Tepung Darah), P1 

(25% Fermentasi Adsorpsi Tepung Darah), P2 (50% Fermentasi Adsorpsi Tepung 

Darah) masing-masing ternak perlakuan mendapatkan pemberian ransum yang 

sama yaitu pemberian rumput 10% dari bobot badan dan konsentrat 3% dari bobot 

badan. Berdasarkan hasil Penelitian didapatkan hubungan regresi yang positif pada 

setiap perlakuan yaitu P0, P1, dan P2. Pada P0 koefisien regresi 0,62 untuk X1 dan 

0,61 untuk X2 sehingga memiliki taraf hubungan yang kuat. Koefisien regresi pada 

P1 untuk X1 bernilai 0,51 dan X2 bernilai 0,53 memiliki hubungan yang cukup 

mempengaruhi antara satu dengan yang lain. Koefisien regresi pada P2 untuk X1 

bernilai 0,068 dan X2 bernilai 0,06 memiliki hubungan yang sangat rendah antara 

satu dengan yang lain, penggunaan tepung darah mempunyai hubungan yang kuat 

antara KBK terhadap KCBK dan KCBO. 

 

 

Kata Kunci : kambing kacang, kecernaan bahan kering, kecernaan bahan organik, 

konsumsi bahan kering, tepung darah
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Kambing kacang ialah salah satu jenis kambing asli Indonesia yang lebih 

kecil daripada jenis kambing lain. Tubuh kambing kacang agak kecil, dengan 

telinga pendek dan tegak lurus ke depan. Mereka sangat tahan terhadap cuaca dan 

sangat baik dalam perkawinan. Jumlah pakan yang dibutuhkan kambing, terutama 

kambing kacang, sangat terbatas. Meningkatnya populasi kambing kacang 

menyebabkan ketersediaan pakan mulai berkurang, sehingga diperlukan 

pemanfaatan pakan alternatif, salah satunya yaitu darah yang bisa dijadikan sebagai 

bahan pakan. 

Tepung darah merupakan pakan alternative yang didapat dari darah segar 

(sapi, kerbau, kambing, atau domba) yang limbah darah nya diambil di tempat 

pemotongan ternak atau Rumah Potong Hewan (RPH) dan dapat dibuat menjadi 

tepung darah (Padmono, 2005). Karena tepung darah memiliki kandungan protein 

yang tinggi (sekitar 80–85 %) tepung darah bisa digunakan menjadi sumber protein 

untuk ransum ternak. Pada penelitian sebelumnya juga menyatakan Kandungan 

nutrisi tepung darah diabsorbansi dedak padi yang difermentasi bakteri 

Lactobacillus plantarum didapat bahan kering 35.20%, bahan organik 32.25%, 

protein kasar 8.75%, lemak kasar 9.61%, dan serat kasar 6.97% (Farhanani, 2022). 

Tepung darah juga sangat mudah didapatkan, karena hasilnya sangat melimpah. 

Tepung darah memiliki kandungan proteinnya tinggi dan nutrisi yang baik, 

tetapi tepung darah juga memiliki kelemahan, diantaranya proteinnya tidak mudah 

dicerna, karena daya cerna yang tidak tinggi. Hal ini selaras dengan penelitian yang 

sudah pernah dilakukan oleh Kurniasih (2011), tepung darah mempunyai 

karakteristik yang lebih keras dan liat, dan karena nilai kecernaannya yang rendah, 

diduga mengandung serat–serat fibrinogen, yang merupakan bagian penting dari 

protein yang menyebabkan pengumpalan darah. 

Selain itu kendala pada tepung darah juga melalui proses pengolahan yang 

lama. Kendala yang dihadapi pada kualitas darah yaitu sering terjadinya kegagalan 

pada saat pembuatan tepung darah, karena pada saat darah dibuat tepung maka bisa 
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menurunkan daya cerna karena kandungan zat gizi pada darah tinggi (Wizna et al, 

2014). Menurut Titin  (2011) bahwa tepung darah dapat mengganggu kecernaan 

dari nutrisi lain karena mengandung zat besi yang cukup tinggi.  

Kualitas tepung darah, bisa diukur melalui tingkat konsumsi bahan kering 

dan kecernaan organik. Ternak lebih mudah dalam mengkonsumsi bahan kering 

yang disebabkan karena bentuk fisik ransum yang kecil. Ini mendukung informasi 

yang disampaikan oleh Moya et al. (2014), konsumsi bahan kering yang lebih 

meningkat dihasilkan dari ukuran partikel pakan yang lebih kecil daripada ukuran 

partikel pakan yang lebih besar. Salah satu ukuran mutlak yang bisa dipakai guna 

memastikan berapa banyak pakan dan nutrisi yang bisa diterima oleh saluran 

pencernaan adalah kecenaan pakan (Mayulu et al., 2018). Beberapa faktor 

memengaruhi kecenaan bahan organik, termasuk kandungan protein, karbohidrat 

(BETN dan serat kasar), dan lemak. 

Kecernaan bahan kering sebanding dengan kecernaan bahan organik. Hal-

hal yang menyebabkan rendah atau tingginya bahan organik akan berimbas pada 

rendah atau tingginya bahan kering (Prasetyo et al., 2013). Bdari beberapa nutrien, 

salah satunya yang bisa dimanfaatkan guna mencukupi keperluan pokok dan 

perkembangan bergantung pada besarnya kecernaan (Widya et al., 2008). 

Perhitungan besar kecernaan dasarnya ialah upaya guna mengetahui berapa banyak 

pakan yang bisa diterima oleh saluran pencernaan sambil menghitung banyak 

pakan yang digunakan serta banyak pakan yang disalurkan keluar lewat feses. 

Menurut Ismail (2012), redah atauh tingginya kecernaan pakan menunjukkan 

berapa banyak pakan memiliki kandungan zat makanan yang bisa diterima oleh 

saluran pencernaan. Maka dari itu, hubungan antara konsumsi bahan kering dan 

kecernaan bahan kering serta kecernaan bahan organik pada harus dipelajari. 

1.2. Tujuan 

 Penelitian ini bertujuan untuk dapat mengetahui bagaimana komsumsi 

bahan kering dari ransum berhubungan dengan kecernaan bahan kering dan 

organik pada kambing yang diberikan ransum tepung darah absorben yang telah 

terfermentasi. 
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1.3. Hipotesa  

Diduga terdapat hubungan antara konsumsi bahan kering terhadap kecernaan bahan 

kering Ransum dan kecernaan bahan organik pada ternak kambing yang diberi ransum 

tepung darah absorben terfermentasi 
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